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ABSTRAK 

 
Analisis Efisiensi Teknis Industri Produk Dari Batubara 

(KBLI 19100) di Indonesia 

Oleh : 
 

Dzaky Afriandi Wijaya; Mukhlis 
 

Industri pengolahan berperan sebagai salah satu pendorong utama dalam proses 
pembangunan perekonomian nasional. Subsektor industri pengolahan yang 
memiliki potensi pasar yang besar salah satunya adalah industri produk dari 
batubara. Tujuan utama dari penilitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
faktor-faktor produksi mencakup modal, tenaga kerja, dan bahan baku terhadap 
output serta mengukur tingkat efisiensi teknis pada industri produk dari batubara 
(KBLI 19100) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data 
runtut waktu (time series) selama periode 2012 hingga 2023. Metode analisis yang 
diterapkan adalah Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan pendekatan fungsi 
produksi cobb-douglass. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri produk dari 
batubara di Indonesia pada periode tersebut tidak efisien secara teknis, dengan rata- 
rata tingkat efisiensi teknis sebesar 0,76. Variabel modal dan bahan baku 
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap output, sedangkan variabel tenaga 
kerja berpengaruh positif signifikan. Temuan ini mencerminkan bahwa 
pemanfaatan faktor produksi, khususnya modal dan bahan baku, masih perlu 
dioptimalkan. Diperlukan strategi peningkatan efisiensi dan pemanfaatan teknologi 
produksi yang lebih adaptif agar kinerja industri produk dari batubara dapat 
meningkat secara berkelanjutan. 

Kata kunci : Efisiensi Teknis, Stochastic Frontier, Produk dari Batubara. 
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ABSTRACT 

 
Technical Efficiency Analysis of Coal Products Industry 

(KBLI 19100) in Indonesia 

Written By : 
 

Dzaky Afriandi Wijaya; Mukhlis 
 

The manufacturing industry plays a key role as one of the main drivers in the 
process of national economic development. One of the manufacturing sub-sectors 
with significant market potential is the coal-based products industry. The primary 
objective of this study is to analyse the impact of production factors, including 
capital, labour, and raw materials, on output and to measure the level of technical 
efficiency in the coal-based products industry (KBLI 19100) in Indonesia. This 
study uses secondary data in the form of time series data from 2012 to 2023. The 
analysis method applied is Stochastic Frontier Analysis (SFA) using the Cobb- 
Douglas production function approach. The results of the study indicate that the 
coal-based products industry in Indonesia during that period was not technically 
efficient, with an average technical efficiency level of 0.76. Capital and raw 
material variables have a significant negative impact on output, while the labour 
variable has a significant positive impact. These findings indicate that the 
utilisation of production factors, particularly capital and raw materials, still needs 
to be optimised. Strategies to enhance efficiency and adopt more adaptive 
production technologies are required to achieve sustainable improvements in the 
performance of the coal-based product industry. 

Keywords : Technical Efficiency, Stochastic Frontier, Coal Products. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, (2021) industri diartikan 

aktivitas ekonomi yang memproses bahan baku menjadi produk dengan nilai 

tambah yang tinggi. Kegiatan ini mencakup proses produksi, serta tahapan awal 

yang mendukung hasil akhir produk. Menurut Hasibuan, (1993) industri memiliki 

dua konsep cakupan, yakni makro dan mikro. Cakupan makro, industri dilihat 

sebagai sebuah aktivitas ekonomi yang berorientasi pada penciptaan nilai tambah. 

Sebaliknya, pada cakupan mikro, industri merujuk pada kegiatan perusahaan yang 

menghasilkan produk bersifat homogen atau yang menggantikan satu sama lain. 

Badan Pusat Statistik, (2023) mengkategorikan unit usaha dalam sektor 

industri pengolahan ditentukan oleh jumlah sumber daya manusia yang 

dipekerjakan. Entitas usaha dikategorikan sebagai industri besar apabila memiliki 

tenaga kerja melebihi 100 tenaga kerja. Kategori industri menengah mencakup 

usaha dengan 20 sampai 99 tenaga kerja, industri kecil untuk 5 sampai 19 tenaga 

kerja, dan industri rumah tangga bagi unit usaha dengan 1 sampai 4 tenaga kerja. 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, (2024) mengemukakan bahwa 

industri pengolahan merupakan motor penggerak utama ekspor nasional berkat 

kontribusinya yang senantiasa menjadi yang terbesar. Tabel 1.1, menunjukkan 

bahwa peran sektor pengolahan terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia lebih dominan daripada sektor lainnya. 
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Tabel 1.1 Peran Industri Pengolahan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia 

Tahun 2012-2023 (Berdasarkan Harga Konstan) 
 

 

PDB Lapangan 
Kontribusi terhadap Laju Pertumbuhan PDB (dalam %) 

Rata- 
 
 
 
 
 

 
dan Penggalian 

Pengolahan 

Listrik dan Gas 

Limbah Daur 
 
 
 
 
 

Mobil dan Sepeda 
 
 

Pergudangan 
 
 
 
 

Komunikasi 

dan Asuransi 

 
 

Perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lainnya 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah) 

Merujuk pada Tabel 1.1 industri pengolahan secara konsisten memberikan 

andil yang signifikan terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) selama periode 

2012 hingga 2023, dengan rata-rata sumbangan sebesar 21,88 persen. Kontribusi 

ini mengindikasikan bahwa sektor pengolahan tetap menjadi pendorong utama 

Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 
rata 

A. Pertanian, 
Kehutanan, dan 13.75 
Perikanan 

 
13.62 

 
13.52 

 
13.47 

 
13.31 

 
13.20 

 
13.07 

 
12.90 

 
13.34 

 
13.16 

 
12.82 

 
12.37 

 
13.21 

B. Pertambangan 10.21 9.87 9.51 8.82 8.51 8.18 7.96 7.68 7.65 7.71 7.66 7.74 8.46 

C. Industri 22.46 22.30 22.20 22.24 22.17 22.07 21.93 21.69 21.39 21.41 21.40 21.32 21.88 

D. Pengadaan 1.12 1.12 1.13 1.09 1.10 1.07 1.07 1.06 1.05 1.08 1.09 1.09 1.09 

E. Pengadaan Air,             
Pengelola Sampah, 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 

Ulang             

F. Konstruksi 9.63 9.71 9.90 10.11 10.17 10.37 10.48 10.56 10.38 10.33 10.04 10.03 10.14 

G. Perdagangan             
Eceran ; Reparasi  14.13 14.06 14.10 13.88 13.80 13.76 13.76 13.72 13.41 13.59 13.66 13.64 13.79 

Motor             

H. Transportasi dan 3.77 3.88 3.91 4.01 4.12 4.27 4.35 4.41 3.81 3.81 4.35 4.72 4.12 

I. Penyediaan 
Akomodasi dan 3.02 

 
3.06 

 
3.09 

 
3.09 

 
3.11 

 
3.13 

 
3.15 

 
3.17 

 
2.90 

 
2.91 

 
3.11 

 
3.25 

 
3.08 

Makan Minum             
J. Informasi dan 4.18 4.39 4.60 4.85 5.05 5.28 5.39 5.62 6.31 6.53 6.70 6.86 5.48 

K. Jasa Keuangan 3.72 3.85 3.83 3.99 4.16 4.19 4.16 4.22 4.43 4.35 4.23 4.22 4.11 

L. Real Estate 3.03 3.07 3.07 3.07 3.07 3.04 3.00 3.02 3.14 3.12 3.03 2.92 3.05 

M. N. Jasa 1.54 1.58 1.65 1.71 1.75 1.81 1.88 1.97 1.89 1.85 1.91 1.97 1.79 

O. Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan, dan 3.73 

 
 

3.63 

 
 

3.55 

 
 

3.56 

 
 

3.52 

 
 

3.43 

 
 

3.49 

 
 

3.48 

 
 

3.54 

 
 

3.41 

 
 

3.33 

 
 

3.22 

 
 

3.49 
Jaminan Sosial 
Wajib 

            

P. Jasa Pendidikan 3.08 3.17 3.16 3.25 3.23 3.20 3.21 3.25 3.39 3.29 3.15 3.05 3.20 

Q. Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan 1.04 

 
1.06 

 
1.09 

 
1.12 

 
1.13 

 
1.15 

 
1.17 

 
1.21 

 
1.38 

 
1.47 

 
1.44 

 
1.44 

 
1.23 

Sosial             
R, S, T,U. Jasa 1.53 1.55 1.61 1.67 1.72 1.79 1.85 1.95 1.90 1.88 1.96 2.06 1.79 
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pertumbuhan ekonomi nasional dalam menciptakan lapangan usaha serta 

memperluas kesempatan kerja (Rahmah et al., 2019). 

Indonesia sebagai negara beriklim tropis dan terletak di jalur Cincin Api 

Pasifik, memiliki potensi besar dalam mendukung kesuburan tanah serta 

pengembangan. Potensi tersebut belum memberikan kontribusi optimal terhadap 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang hanya menyumbang rata-rata 

13,21 persen terhadap perekonomian. Kondisi ini menjadi penanda adanya 

perubahan fundamental dalam ekonomi Indonesia, di mana tumpuan pembangunan 

secara bertahap beralih dari bidang agraris ke bidang industri yang lebih produktif. 

Perubahan ini berhubungan dengan bertambahnya nilai tambah yang dihasilkan 

oleh sektor industri pengolahan, yang memiliki kemampuan untuk memproses 

sumber daya mentah menjadi produk dengan nilai ekonomi yang lebih besar 

(Hanifah et al., 2024). 

Tabel 1.2 Nilai Tambah Sektor Industri Pengolahan di Indonesia Tahun 2012-2023 
 

Tahun 
 Industri Pengolahan  

(dalam 000 Rupiah) 
Pertumbuhan (%) 

2012 1.106.690 14.52 
2013 1.426.526 28.90 
2014 1.634.710 14.59 
2015 1.893.797 15.85 
2016 2.205.618 16.47 
2017 2.887.374 30.91 
2018 3.078.731 6.63 
2019 3.145.930 2.18 
2020 2.840.968 -9.69 
2021 3.080.117 8.42 
2022 3.187.401 3.48 
2023 3.717.846 16.64 

Rata-Rata 2.517.142 12.41 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah) 
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Sektor industri pengolahan berperan sebagai salah satu pendorong utama 

dalam proses pembangunan ekonomi di Indonesia karena dianggap lebih 

berkembang dibandingkan sektor lainnya (Apriani et al., 2023). Selama dua belas 

tahun terakhir sektor industri pengolahan di Indonesia mencatatkan arah 

pertumbuhan yang cenderung positif, meskipun sejak periode 2012 hingga 2023 

nilai tambah industri mengalami fluktuasi. Peningkatan yang signifikan pada nilai 

tambah industri pengolahan terjadi setelah penurunan pada tahun 2020 sebagai 

konsekuensi dari pandemi Covid-19 yang kemudian berhasil pulih pada tahun 2021 

dan melanjutkan tren positif hingga tahun 2023 dengan pertumbuhan yang stabil 

hingga mencapai angka tertinggi dalam periode pertumbuhan. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbaikan dalam kinerja industri pengolahan. 

Pertumbuhan sektor industri pengolahan mendorong perkembangan positif 

pada subsektor industri produk dari batubara. Produk dari batubara terus 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan nilai tambah 

dan perluasan pasar ekspor. Mengacu pada data Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral, (2024) total sumber daya batubara di Indonesia mencapai 97,29 

miliar ton, sedangkan jumlah cadangannya tercatat sebesar 31,71 miliar ton. Dari 

jumlah tersebut, sekitar 70 persen terdiri atas batubara berkualitas rendah, 

sedangkan sisanya sekitar 30 persen berkualitas medium hingga tinggi. Sumber 

daya batubara diperoleh dari tambang domestik yang tersebar di wilayah Indonesia, 

seperti Kalimantan Timur, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Tengah yang memiliki cadangan batubara dengan sisanya tersebar di Jambi, Riau, 

Kalimatan Utara, Aceh, Bengkulu, Sumatera Barat, Papua, Sulawesi Barat, dan 
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Jawa Barat (Pahlevi et al., 2024). Ketersediaan bahan baku lokal menjadi 

keunggulan industri produk dari batubara di Indonesia sekaligus mendukung 

pengembangan industri dalam negeri berbasis sumber daya alam (Afin et al., 2021). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas produk komoditas tambang batubara, 

pemerintah menerapkan teknologi tepat guna dalam proses penambangan serta 

pengolahan batubara yang diharapkan dapat mengoptimalkan potensi batubara, 

meminimalkan efek merugikan terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan 

efisiensi pada proses produksi. Langkah ini harus didukung oleh investasi 

pemerintah serta kebijakan pemanfaatan batubara di Indonesia, khususnya melalui 

program Peningkatan Nilai Tambah (PNT) batubara (Faisal, 2021). Berbagai jenis 

pengembangan produk termasuk dalam program ini, termasuk peningkatan kualitas 

batubara (upgrading coal quality), produksi briket batubara (coal briquetting), 

pembuatan kokas (cokes making), serta pencairan batubara (coal liquefaction). 
 

Program Peningkatan Nilai Tambah (PNT) menjadi wujud komitmen 

Indonesia untuk menurunkan emisi gas rumah kaca dalam kerangka pembangunan 

nasional, selaras dengan ratifikasi Paris Agreement melalui Undang-Undang 

Nomor 16 tahun 2016. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan dalam menekan emisi 

karbon, melainkan turut mendorong penguatan industri berbasis sumber daya alam. 

Pengurangan konsumsi batubara secara bertahap serta mengembangkannya 

menjadi produk bernilai tambah menjadi langkah konkret mencapai tujuan tersebut. 

Kehadiran industri produk dari batubara disambut positif oleh sektor industri hilir, 

karena selain produk olahan yang dapat diekspor diharapkan juga produk ini dapat 

memenuhi kebutuhan berbagai industri hilir domestik. Kehadiran industri ini juga 
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membawa sejumlah keuntungan lain, yaitu terbukanya peluang kerja baru dan 

menurunnya dependensi terhadap produk impor. Selain itu, industri ini 

menciptakan efek ganda (multiplier effect) serta memberikan sumbangan signifikan 

bagi pertumbuhan ekonomi nasional (Fadhilla et al., 2023). 

Beberapa negara yang sangat bergantung pada batubara untuk kebutuhan 

energinya, seperti India, Tiongkok, dan negara-negara Asia lainnya terhadap 

permintaan batubara asal Indonesia terus menunjukkan tren kenaikan. Peningkatan 

profitabilitas dan efisiensi menjadi faktor kunci yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan dalam industri ini agar dapat bertahan dalam persaingan global 

(Ciptaswara, 2022). Mengacu pada data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik, (2025) ekspor batubara Indonesia mencakup berbagai produk turunannya 

termasuk kokas dari batubara, briket batubara, serta produk turunan lainnya, 

menunjukkan dinamika yang signifikan sepanjang periode 2012 hingga 2023. 

Tabel 1.3 Nilai Ekspor Industri Batubara dan Produk Turunan Tahun 2012-2023 
 

Tahun   Nilai Ekspor  
(dalam 000 Rupiah) 

Pertumbuhan (%) 

2012 234.866.894.000 8,23 
2013 277.417.983.300 18,12 
2014 232.599.388.000 -16,16 
2015 203.025.153.500 -12,71 
2016 173.519.222.000 -14,53 
2017 242.196.241.200 39,58 
2018 298.761.855.300 23,36 
2019 263.524.037.200 -11,79 
2020 205.003.480.500 -22,21 
2021 378.599.377.000 84,68 
2022 736.593.939.900 94,56 
2023 524.557.148.800 -28,79 

Rata-Rata 314.222.060.058 13,53 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah) 
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Tabel 1.3 memperlihatkan adanya fluktuasi pada nilai ekspor batubara 

beserta produk turunannya di Indonesia selama periode 2012 hingga 2023. Nilai 

ekspor mencapai level tertinggi pada tahun 2021 dan memuncak di tahun 2022 

dengan laju pertumbuhan sebesar 94,56 persen, pertumbuhan ini disebabkan oleh 

meningkatnya permintaan global terhadap energi fosil khususnya batubara sebagai 

respon terhadap krisis energi yang terjadi akibat konflik geopolitik antara Rusia dan 

Ukraina, serta pemulihan ekonomi pasca pandemi yang mendorong kenaikan 

konsumsi energi secara global (Alif et al., 2024). Penurunan nilai ekspor terjadi 

pada tahun 2023 sebesar -28,79 persen yang disebabkan oleh Pemerintah Indonesia 

memberlakukan pelarangan sementara ekspor batubara pada awal tahun 2022 guna 

menjamin pasokan batubara domestik. Kebijakan ini berdampak langsung terhadap 

gangguan pengiriman ke negara-negara mitra seperti India, Tiongkok, Jepang, 

Korea Selatan, dan Filipina (Vidya et al., 2025). 

Faktor lain yang menjadi tantangan industri produk dari batubara, yaitu 

kebutuhan akan pengelolaan input dan output yang lebih efisien. Keterkaitan antara 

jumlah input dan output dalam proses produksi pada suatu periode tertentu disebut 

sebagai faktor produksi. Faktor produksi umumnya mencakup modal, tenaga kerja, 

serta bahan baku (Arzia dan Sentosa, 2019). Modal produksi yang optimal 

memungkinkan peningkatkan produktivitas, tenaga kerja yang terampil dan adaptif 

sangat dibutuhkan untuk menerapkan praktik kerja yang lebih efisien sedangkan 

pengelolaan bahan baku yang tepat dapat menjaga stabilitas produksi di mana harga 

batubara dan produk turunannya sering berfluktuasi di pasar global. Strategi yang 

berbasis pada peningkatan efisiensi faktor produksi dapat membantu industri 
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produk dari batubara tetap kompetitif dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Tabel 1.4 menunjukkan dinamika pertumbuhan biaya input dan output industri 

produk batubara dalam beberapa tahun terakhir, dan menunjukkan tren 

pertumbuhan input seperti faktor komponen modal, tenaga kerja, dan bahan baku 

yang berkontribusi pada pertumbuhan output sektor industri. 

Tabel 1.4 Pertumbuhan Biaya Input dan Output Industri Produk dari Batubara di 
Indonesia Tahun 2012-2023 

Tahun Biaya Input Pertumbuhan Nilai Output Pertumbuhan 
 (Rp) Input (%) (Rp) Output (%) 

2012 37.309.090.000 -22,8 64.171.047.000 -10,8 
2013 45.617.205.000 22,3 92.906.504.000 44,8 
2014 31.643.384.000 -30,6 56.550.372.000 -39,1 
2015 135.678.602.000 328,8 255.341.969.000 351,5 
2016 73.123.043.110 -46,1 116.332.164.710 -54,4 
2017 506.037.627.000 592,0 1.957.029.493.000 1582,3 
2018 48.233.991.000 -90,5 53.782.512.000 -97,3 
2019 27.868.975.000 -42,2 31.221.032.000 -41,9 
2020 5.912.933.000 -78,8 11.239.695.000 -64,0 
2021 50.031.209.000 746,1 88.645.863.000 688,7 
2022 939.159.988.000 1777,1 1.425.482.731.000 1508,1 
2023 1.402.376.595.931 49,3 1.712.579.887.426 20,1 

Rata-Rata 275.249.386.920 267,05 488.773.605.845 323,99 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah) 

Tabel 1.4 menyatakan terjadi fluktuasi dalam pertumbuhan biaya input dan 

output industri produk dari batubara di Indonesia pada periode 2012 hingga 2023. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2022, di mana input meningkat sebesar 

1777,1 persen dan output meningkat sebesar 1508,1 persen, seiring dengan 

pemulihan ekonomi global pasca pandemi yang mengakibatkan lonjakan 

permintaan energi, serta kenaikan harga batubara di pasar internasional. 

Sebaliknya, pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2018, saat input terkontraksi 
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sebesar -90,5 persen dan output -97,3 persen akibat penurunan harga batubara dan 

perlambatan produksi. Tahun 2020 juga mengalami kontraksi dengan input sebesar 

-78,8 persen dan output menurun sebesar -64,0 persen akibat pandemi yang 

menghambat aktivitas produksi dan melemahkan permintaan energi dunia dengan 

melanjutkan tren pelemahan yang telah terlihat sejak tahun 2019 dan tahun 

sebelumnya disebabkan oleh penurunan harga batubara global. 

Dengan melihat fenomena yang telah terjadi selama dua belas tahun 

terakhir, dapat menjelaskan bahwa efisiensi produksi dan pemanfaatan sumber daya 

dalam industri produk dari batubara Indonesia masih menjadi tantangan yang harus 

segera diatasi. Meskipun kapasitas produksi batubara dan produk turunannya di 

Indonesia cukup besar, pengelolaan yang tidak optimal menyebabkan biaya yang 

tinggi dan rendahnya produktivitas. Permintaan energi yang terus meningkat di 

tengah berbagai regulasi energi global yang berkelanjutan memberikan peluang 

bagi industri produk dari batubara Indonesia untuk meningkatkan efisiensi, 

sehingga dapat memaksimalkan potensi yang ada. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, industri produk dari 

batubara memiliki potensi besar untuk dikembangkan seiring dengan permintaan 

domestik yang tetap tinggi dan kapasitas produksi yang masih perlu dioptimalkan. 

Pengembangan tersebut memerlukan strategi yang mengutamakan efisiensi teknis 

dengan mengoptimalkan penggunaan modal, tenaga kerja, serta bahan baku secara 

efisien. Oleh karena itu diperlukan analisis mendalam mengenai efisiensi teknis 

industri produk dari batubara (KBLI 19100) di Indonesia sehingga dapat 

mempertahankan keberlanjutan industri dalam jangka panjang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Adapun Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana 

efisiensi teknis pada industri produk dari batubara (KBLI 19100) di Indonesia tahun 

2012 hingga 2023 menerapkan pendekatan metode stochastic frontier analysis. 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Mengacu pada permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis efisiensi teknis dalam industri 

produk dari batubara (KBLI 19100) di Indonesia tahun 2012 hingga 2023 

menerapkan pendekatan metode stochastic frontier analysis. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan pengetahuan serta literatur terkait efisiensi 

teknis, serta dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan kajian industri produk dari batubara (KBLI 19100) di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, temuan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi para 

pelaku usaha dan pembuat kebijakan di industri produk dari batubara. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan untuk merumuskan keputusan yang lebih strategis 

terkait upaya peningkatan efisiensi teknis. Selain itu, studi ini juga menyajikan 

wawasan bagi perusahaan di sektor produk batubara dan turunannya agar mampu 

meningkatkan daya saing di kancah domestik maupun global. 
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